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Kata Pengantar

Untuk memperkuat jati diri calon pendidik dan membentuk kesiapan se-
bagai calon pendidik, maka mahasiswa Program Sarjana Pendidikan di
STKIP PGRI Banjarmasin diwajibkan mengikuti program pemagangan
di sekolah yang disebut dengan Pengenalan Lapangan Persekolahan. Pe-
ngenalan Lapangan Persekolahan yang selanjutnya disingkat PLP adalah
proses pengamatan/observasi dan pemagangan yang dilakukan mahasiswa
Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran dan
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan.

Program PLP di STKIP PGRI Banjarmasin dibagi dalam 2 tahap-
an, yaitu PLP I dan PLP II. Buku panduan ini merupakan acuan untuk
menyelenggarakan program PLP I, yang menitikberatkan pada aspek pe-
ngenalan/pemahaman mahasiswa Program Sarjana Pendidikan terhadap
karakteristik peserta didik di sekolah; kultur/budaya sekolah; manajemen
sekolah; peraturan dan tata tertib sekolah; kegiatan kurikuler, kokuriku-
ler, dan ekstrakurikuler; serta praktik-praktik pembiasaan dan kebiasaan
positif di sekolah.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Tim Penyusun Panduan dan
Tim Revisi atas kerja keras dan dedikasi yang tinggi, sehingga buku pan-
duan edisi ke-2 ini dapat diterbitkan. Terima kasih juga disampaikan ke-
pada semua pihak yang telah memberikan masukan yang berharga untuk
penyempurnaan buku panduan ini.

Banjarmasin, Februari 2020

Kepala P3AI,

Benny N. Trisna
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1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
1 Ayat (1) menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pa-
da Pasal 8 menyatakan bahwa guru wajib memiliki kuali�kasi akademik,
kompetensi, serti�kat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya
Pasal 9 menyatakan bahwa kuali�kasi akademik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau
program diploma empat.

Berdasarkan amanah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, maka penyiapan calon pendidik selanjutnya diatur di
dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Per-
menristekdikti) Nomor 55 tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru
(SN Dikgu). Pendidikan guru sebagaimana dijelaskan pada SN Dikgu me-
liputi Program Sarjana Pendidikan dan Program Pendidikan Profesi Guru.
Hal ini sesuai dengan SN Dikgu Pasal 1 Ayat (4) Program Sarjana Pendi-
dikan adalah program pendidikan akademik untuk menghasilkan sarjana
pendidikan yang diselenggarakan oleh LPTK. Selanjutnya pasal 5 menya-
takan bahwa Program Pendidikan Profesi Guru yang selanjutnya disebut
Program PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan setelah
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2 1 Pendahuluan

program sarjana atau sarjana terapan untuk mendapatkan serti�kat pen-
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan/atau pendidikan menengah.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang selanjutnya disingkat
LPTK sebagaimana dinyatakan pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat (14) adalah perguruan ting-
gi yang diberi tugas oleh pemerintah untuk menyelenggarakan program
pengadaan guru pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan/atau pendidikan menengah serta untuk menyeleng-
garakan dan mengembangkan ilmu kependidikan dan nonkependidikan.

Implikasi dari berbagai peraturan perundangan yang terkait dengan
guru dan pendidikan, hal yang paling mendasar adalah perubahan, pe-
ngembangan, dan penyesuaian adalah kurikulum untuk penyiapan guru
profesional, khususnya kurikulum pendidikan Program Sarjana Pendidik-
an. Kurikulum pendidikan Program Sarjana Pendidikan yang bermutu,
akan menghasilkan lulusan calon pendidik yang bermutu. Calon pendi-
dik yang bermutu akan dapat mengikuti Program PPG dengan baik, dan
akhirnya akan dihasilkan luaran sebagai guru profesional.

Menyikapi berbagai perundangan di atas, maka model pengembang-
an kurikulum pendidikan guru dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip berikut.

Pertama, keutuhan penguasaan kompetensi yang terkait dengan aka-
demik kependidikan dan akademik bidang studi. Dan jika memungkinkan
keutuhan untuk pendidikan akademik dan pendidikan profesi, mulai da-
ri perekrutan, pendidikan akademik, dan pendidikan profesi. Namun jika
tidak memungkinkan terintegrasi antara pendidikan akademik dan pendi-
dikan profesi, maka keutuhan antara akademik kependidikan dan akademik
bidang studi adalah mutlak.

Kedua, Keterkaitan mengajar dan belajar. Prinsip ini menunjukkan
bahwa bagaimana cara guru mengajar harus didasarkan pada pemahaman
tentang bagaimana peserta didik sebenarnya belajar dalam lingkungan-
nya. Dengan demikian penguasaan teori, metode, strategi pembelajaran
yang mendidik dalam perkuliahan di kelas harus dikaitkan dan dipadukan
dengan bagaimana peserta didik belajar di sekolah dengan segenap la-
tar belakang sosial-kulturalnya. Oleh karena itu, pada struktur kurikulum
pendidikan akademik untuk calon guru harus menempatkan pemajanan
awal (early exposure), yaitu pemberian pengalaman sedini mungkin ke-
pada calon guru dengan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
atau internship di sekolah mitra secara berjenjang.

Ketiga, adanya koherensi antar konten kurikulum. Koherensi mengan-
dung arti keterpaduan (integrated), keterkaitan (connectedness), dan re-
levansi (relevance). Koherensi dalam konten kurikulum pendidikan guru
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bermakna adanya keterkaitan di antara kelompok matakuliah bidang stu-
di (content knowledge), kelompok matakuliah yang berkaitan dengan pe-
ngetahuan tentang metode pembelajaran secara umum (general pedagogi-
cal knowledge), pengetahuan tentang pembelajaran bidang studi terten-
tu (content speci�c pedagogical knowledge), pengetahuan dan keterampil-
an dalam pengembangan kurikulum (curricular knowledge), pengetahuan
dan keterampilan dalam pemilihan dan pengembangan alat penilaian (as-
sesment and evaluation), pengetahuan tentang konteks pendidikan (kno-
wledge of educational context), serta didukung dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pem-
belajaran (information technology). Selain koherensi internal, kurikulum
untuk Program Sarjana Pendidikan harus memperhatikan pula keterkaitan
antar konten, baik pedagogi umum, pedagogi khusus maupun konten ma-
takuliah keahlian dan keterampilan dengan realitas pembelajaran di kelas
sehingga terbangun keterkaitan kurikulum program studi dengan kebutuh-
an akan pembelajaran di kelas atau sekolah (university-school curriculum
linkage).

Dari kerangka pikir tersebut dapat dinyatakan bahwa penyiapan gu-
ru profesional harus dilakukan sejak jenjang akademik baik pada tataran
akademik di kampus maupun pengenalan lapangan sedini mungkin pa-
da setting nyata (latar otentik) di sekolah atau lembaga pendidikan lain-
nya. Hal ini dimaksudkan agar sedini mungkin calon pendidik memahami,
mengetahui, menghayati, menjiwai, dan memiliki kemampuan kritis dan
analitis terhadap profesinya kelak. Untuk itulah, seluruh mahasiswa Pro-
gram Sarjana Pendidikan wajib mengikuti tahapan penyiapan calon guru
profesional melalui PLP.

B. Pengertian

Sebagaimana dinyatakan pada Permenristekdikti Nomor 55 tahun 2017 Pa-
sal 1 butir 8, PLP adalah proses pengamatan/observasi dan pemagangan
yang dilakukan mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempela-
jari aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan.
PLP adalah suatu tahapan dalam proses penyiapan guru profesional pada
jenjang Program Sarjana Pendidikan, berupa penugasan kepada maha-
siswa untuk mengimplementasikan hasil belajar melalui pengamatan pro-
ses pembelajaran di sekolah/lembaga pendidikan, latihan mengembangkan
perangkat pembelajaran, dan belajar mengajar terbimbing, serta disertai
tindakan re�ektif di bawah bimbingan dan pengawasan dosen pembimbing
dan guru pamong secara berjenjang.
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Pengenalan Lapangan Persekolahan I (PLP I) adalah tahapan pertama
dalam Pengenalan Lapangan Persekolahan Program Sarjana Pendidikan,
yang dilaksanakan pada semester enam. Sebagai tahap pertama, setelah
PLP I akan dilanjutkan dengan Pengenalan Lapangan Persekolahan II
(PLP II) pada semester tujuh.

C. Tujuan

PLP I dimaksudkan untuk membangun landasan jati diri pendidik melalui
beberapa bentuk kegiatan di sekolah sebagai berikut.

1. Mengenali karakteristik peserta didik;
2. Pengamatan langsung terhadap kultur/budaya sekolah yang dikem-

bangkan;
3. Pengamatan kelengkapan visi, misi, struktur organisasi, dan tata kerja

sekolah;
4. Pengamatan kelengkapan peraturan dan tata tertib sekolah serta im-

plementasinya;
5. Pengamatan kegiatan-kegiatan ceremonial di sekolah (Misalnya: upaca-

ra bendera, peringatan hari besar nasional dan keagamaan);
6. Pengamatan kegiatan-kegiatan rutin berupa kurikuler, kokurikuler, dan

ekstrakurikuler; dan
7. Pengamatan terhadap program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

serta praktik-praktik pembiasaan dan kebiasaan positif di sekolah.

Selain kegiatan di sekolah, PLP I juga mencakup kegiatan latihan meng-
ajar (micro and peer teaching) di bawah bimbingan dosen pengampu ma-
takuliah PLP I atau seorang dosen pembimbing.

D. Ruang Lingkup

Inti dari kegiatan PLP I adalah aktivitas observasi sekolah, analisis dan
penghayatan langsung terhadap kegiatan terkait dengan kultur sekolah,
manajemen sekolah, dinamika sekolah sebagai lembaga pengembang pen-
didikan dan pembelajaran, dan dilengkapi dengan kegiatan latihan meng-
ajar (micro and peer teaching) di kampus.
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E. Capaian Pembelajaran

Untuk memperkuat kompetensi pemahaman terhadap peserta didik dan
pembelajaran yang mendidik, serta untuk membentuk kepribadian dan
jati diri calon pendidik, setelah mengikuti kegiatan PLP I para mahasiswa
diharapkan memiliki capaian pembelajaran sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik umum peserta didik yang kelak akan
menjadi tanggung jawab dalam praksis kependidikan;

2. Mendeskripsikan kultur/budaya sekolah;
3. Mendeskripsikan struktur organisasi dan tata kerja sekolah;
4. Mendeskripsikan peraturan dan tata tertib sekolah serta implementasi-

nya;
5. Mengidenti�kasi kegiatan-kegiatan seremonial-formal di sekolah;
6. Mengidenti�kasi kegiatan-kegiatan rutin berupa kurikuler, kokurikuler

dan ekstrakurikuluer; dan
7. Mendeskripsikan kegiatan-kegiatan penguatan pendidikan karakter ser-

ta praktik-praktik pembiasan dan kebiasan positif di sekolah.

Melalui kegiatan micro and peer teaching, mahasiswa juga diharapkan
menguasai keterampilan dasar mengajar sebagai bekal awal untuk kegi-
atan PLP II nantinya.

F. Beban Belajar

PLP I memiliki beban belajar 1 (satu) sks dalam bentuk praktik lapangan
dan micro and peer teching. Alokasi waktu untuk melaksanakan PLP I
adalah 16 × 170 menit per semester. Pelaksanaan PLP I menggunakan
sistem blok yang terdiri dari Pembekalan (2 × 60 menit), Observasi (1
minggu jam efektif sekolah), Pelaporan (6 × 60 menit), serta diskusi dan
micro and peer teching (4× 60 menit).
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2
Persyaratan

A. Mahasiswa

Mahasiswa peserta PLP I harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Aktif sebagai mahasiswa pada semester berjalan;
2. Mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) pada semester berjalan dan men-

cantumkan PLP I sebagai salah satu mata kuliah yang diprogram;
3. Telah lulus/sedang menempuh semua Mata Kuliah Kependidikan (MKK);
4. Telah menempuh beban studi minimal 75 sks.

B. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing untuk PLP I harus memenuhi persyaratan sebagai ber-
ikut.

1. Berkuali�kasi akademik paling rendah magister atau magister terapan
dan berlatar belakang sesuai dengan bidang keilmuan atau keahlian
yang diampu;

2. Dosen yang berkuali�kasi non-kependidikan (S1 dan S2) harus memiliki
serti�kat pendidik, pelatihan pembelajaran Pengembangan Keterampil-
an Instruksional (Pekerti), atau Applied Approach (AA);

3. Memiliki jabatan fungsional; dan
4. Diusulkan oleh Program Studi.
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8 2 Persyaratan

C. Sekolah Mitra

Sekolah mitra untuk PLP I harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Peringkat akreditasi sekolah mitra minimal B (Baik);
2. Berlokasi di wilayah yang mudah diakses oleh peserta PLP I.



3
Perencanaan, Pelaksanaan, dan

Penilaian

A. Perencanaan

Sebagai pelaksana PLP I, Pusat Pengembangan dan Peningkatan Aktivi-
tas Instruksional (P3AI) perlu melakukan perencanaan kegiatan sebagai
berikut.

1. Menetapkan dan mensosialisasikan jadwal kegiatan PLP I;
2. Berkoordinasi dengan program studi untuk menetapkan dosen pembim-

bing PLP I;
3. Membuat Pedoman PLP I;
4. Melakukan kerjasama dengan Dinas Pendidikan dan/atau sekolah mi-

tra, agar sekolah mitra dapat menerima dengan baik kegiatan PLP I;
5. Melakukan penempatan (plotting) mahasiswa peserta PLP I di sekolah

mitra; dan
6. Menyiapkan materi pembekalan untuk peserta dan dosen pembimbing

PLP I.

B. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PLP I sebagai berikut.

1. P3AI melaksanakan pembekalan Dosen Pembimbing PLP I;

9



10 3 Perencanaan, Pelaksanaan, dan Penilaian

2. P3AI melaksanakan pembekalan peserta PLP I;
3. P3AI mengkoordinasikan penyerahan peserta PLP I ke sekolah mitra;
4. Peserta PLP I melakukan observasi dan mempelajari:

a. karakteristik peserta didik,
b. kultur/budaya sekolah yang dikembangkan,
c. visi, misi, struktur organisasi, dan tata kerja sekolah,
d. peraturan dan tata tertib sekolah serta implementasinya,
e. kegiatan-kegiatan ceremonial di sekolah (misalnya: upacara bendera,

peringatan hari besar nasional dan keagamaan),
f. kegiatan-kegiatan rutin berupa kurikuler, kokurikuler, dan ekstraku-
rikuler, dan

g. program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) serta praktik-praktik
pembiasaan dan kebiasaan positif di sekolah;

5. P3AI melaksanakan monitoring dan evaluasi PLP I;
6. P3AI mengkoordinasikan penarikan peserta PLP I dari sekolah mitra;
7. Dosen pembimbing/pengampu PLP I menyerahkan nilai ke P3AI; dan
8. P3AI mengunggah nilai PLP I ke sistem informasi akademik.

C. Sistem Pembimbingan

Sistem pembimbingan diatur sebagai berikut.

1. Setiap mahasiswa PLP I dibimbing oleh seorang dosen pembimbing PLP
I;

2. Seorang dosen pembimbing PLP I paling banyak membimbing 8 (de-
lapan) mahasiswa;

3. Dosen pembimbing PLP I melakukan pembimbingan secara intensif,
baik secara tatap muka maupun melalui media komunikasi lainnya;

4. Proses pembimbingan difokuskan pada identi�kasi permasalahan dan
hambatan yang dihadapi mahasiswa serta saran untuk solusi, termasuk
pembimbingan untuk penyusunan laporan kegiatan PLP I di sekolah.

D. Sistem Penilaian

Sistem penilaian diatur sebagai berikut.

1. Komponen dan bobot penilaian PLP I terdiri dari:
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No. Komponen penilaian Bobot

1 Kehadiran di kampus dan sekolah 10%

2 Laporan pelaksanaan PLP I 50%

3 Ujian Lisan oleh dosen pembimbing PLP I 10%

4 Micro and peer teaching 30%

2. Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan contoh format yang
telah disediakan pada lampiran;

3. Penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing dan/atau pengampu PLP
I sesuai dengan komponen dan bobot penilaian yang ditentukan;

4. Batas lulus (passing grade) matakuliah PLP I paling rendah B (70).
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4
Pengelolaan dan Pembiayaan

A. Pengelolaan

PLP I sebagai bagian dari program pengalaman di sekolah, dikelola
oleh P3AI. Beberapa pihak yang terkait dan harus dilibatkan secara ak-
tif/partisipatif dalam pelaksanaan PLP I yaitu:

No. Posisi/Jabatan Peran dan Fungsi

1 Ketua Penanggung jawab

2 Wakil Ketua I (Bidang Akademik) Pengarah

3 Kepala P3AI Ketua Pelaksana

4 Sekretaris P3AI Sekretaris Pelaksana

5 Staf P3AI Staf Pelaksana

6 Ketua Program Studi Ketua Pelaksana Teknis

7 Sekretaris Program Studi Anggota Pelaksana Teknis

Pengelolaan dan pelaksanaan PLP I juga melibatkan kepala sekolah
mitra sebagai penanggung jawab di sekolah, dosen pembimbing PLP I,
dan dosen pengampu matakuliah PLP I.

13
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B. Pembiayaan

Pembiayaan kegiatan PLP I dibebankan pada anggaran belanja STKIP
PGRI Banjarmasin dan dikelola oleh P3AI.



5
Penutup

Demikian panduan ini disusun sebagai acuan penyelenggaraan Program
PLP I pada Program Sarjana Pendidikan STKIP PGRI Banjarmasin. Pan-
duan ini dijadikan dasar dalam menetapkan capaian pembelajaran dan
beban belajar, persyaratan, perencanaan, pelaksanaan, sistem pembim-
bingan, sistem penilaian, sistem pengelolaan, dan pembiayaan penyeleng-
garaan Program PLP I.
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Lampiran

Penyusunan Laporan PLP I

1. Sistematika Laporan

Laporan observasi PLP I disusun dengan mengikuti sistematika sebagai
berikut.

1. Bagian Awal, meliputi:

a. Halaman Judul
b. Halaman Pengesahan
c. Kata Pengantar
d. Daftar Isi

2. Bagian Inti, meliputi:

a. Bab I Pendahuluan, memuat:
i. Latar Belakang
ii. Tujuan Kegiatan PLP I
iii. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

b. Bab II Deskripsi Hasil Pengamatan, memuat deskripsi tentang:
i. karakteristik umum peserta didik;
ii. kultur/budaya sekolah;
iii. visi dan misi serta struktur organisasi dan tata kerja sekolah;
iv. peraturan dan tata tertib sekolah serta implementasinya;
v. kegiatan-kegiatan seremonial-formal di sekolah;
vi. kegiatan-kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuluer; dan
vii. kegiatan-kegiatan penguatan pendidikan karakter serta praktik-

praktik pembiasan dan kebiasan positif di sekolah.
c. Bab III Pembahasan, memuat diskusi tentang hasil dan temuan

yang sudah dipaparkan di Bab II, yaitu:
i. karakteristik umum peserta didik;
ii. kultur/budaya sekolah;
iii. visi dan misi serta struktur organisasi dan tata kerja sekolah;
iv. peraturan dan tata tertib sekolah serta implementasinya;
v. kegiatan-kegiatan seremonial-formal di sekolah;
vi. kegiatan-kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuluer; dan

17
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vii. kegiatan-kegiatan penguatan pendidikan karakter serta praktik-
praktik pembiasan dan kebiasan positif di sekolah.

d. Bab IV Penutup, memuat:
i. Kesimpulan
ii. Saran-saran

3. Bagian Akhir, memuat lampiran-lampiran yang dimendukung deskripsi
dan pembahasan, meliputi catatan lapangan hasil pengamatan, transk-
rip wawancara, serta dokumen pendukung lainnya seperti foto-foto ke-
giatan dan dokumen sekolah.

2. Teknis Penulisan

Laporan diketik di atas kertas HVS 70 gsm ukuran A4 tidak bolak-balik
dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt, menggunakan spasi ver-
tikal 1,5.

2. Margin atas 4 cm, margin bawah 3 cm, margin kiri 4 cm, dan margin
kanan 3 cm.

3. Penomoran halaman untuk bagian awal menggunakan angka romawi i,
ii, iii, iv, dst. dan diletakan di bagian bawah tengah.

4. Penomoran halaman bagian utama menggunakan angka arab 1, 2, 3, dst.
pada bagian atas kanan, kecuali pada setiap awal bab, nomor halaman
diletakkan di bagian bawah tengah.

5. Penomoran halaman bagian akhir sama dengan dan melanjutkan peno-
moran halaman bagian utama.

6. Warna sampul untuk masing-masing program studi mengikuti aturan
sebagai berikut.

a. hijau daun untuk program studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
b. biru untuk program studi Pendidikan Bahasa Inggris.
c. merah untuk program studi Pendidikan Matematika.
d. kuning untuk program studi Pendidikan Biologi.
e. coklat muda untuk program studi Pendidikan Tari.
f. biru tosca untuk program studi Pendidikan Teknologi Informasi.
g. orange untuk program studi PGSD.
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Contoh halaman sampul/judul

LAPORAN

PENGENALAN LAPANGAN PERSEKOLAHAN I

TAHUN ...................

NAMA MAHASISWA                    :
NPM :
PROGRAM STUDI :
SEMESTER :
TEMPAT OBSERVASI :
KEPALA SEKOLAH :
DOSEN PEMBIMBING :

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA

BANJARMASIN

2020
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Contoh halaman pengesahan

LAPORAN

PENGENALAN LAPANGAN PERSEKOLAHAN I

TAHUN ...................

Hari, tanggal: ........................................

Menyetujui:

  DosenPembimbing,                           Kepala Sekolah, 

............................. ..................................
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CONTOH LEMBAR PENGAMATAN (Untuk Mahasiswa)

Kultur Sekolah

Petunjuk:

1. Lembar ini untuk mencatat hasil kerja kelompok setelah melaksanakan
PLP I, pada Topik Kultur Sekolah.

2. Lembar ini untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan pembiasaan yang
terjadi di sekolah tempat PLP, yang dapat membangun sikap (karakter)
baik warga sekolah.

3. Mohon memberi tanda centang (
√

) pada kolom di bawah “Ya” atau
“Tidak” (Jika “Ya” termasuk “Baik” atau “Kurang”).

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk men-
deskripsikannya lebih baik.

Tanggal Pengamatan : ................................................................................
Nama Sekolah : ..........................................................................................

No. Aspek Pengamatan
Keterlaksanaan

DeskripsiYa
Tidak

Baik Kurang
1 Kegiatan 3S (Senyum, Sapa, Salam)
2 Pengkondisian awal belajar
3 Upacara bendera
4 Penggunaan seragam sekolah
5 Anjuran menjaga kebersihan
6 Anjuran Menjaga ketenangan
7 Anjuran memanfaatkan waktu
8 Tercipta suasana yang tenang dan

nyaman untuk belajar
9 Suasana di sekolah menyenangkan

Kelompok: ......................
Nama Mahasiswa
1. .................................
2. .................................
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CONTOH LEMBAR PENGAMATAN (Untuk Mahasiswa)

Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK)

Petunjuk:

1. Lembar ini untuk mencatat hasil kerja kelompok setelah melaksanakan
PLP I, pada Topik SOTK.

2. Lembar ini untuk mendeskripsikan SOTK di sekolah tempat PLP I.
3. Mohon memberi tanda centang (

√
) pada kolom di bawah “Ya” atau

“Tidak” (Jika “Ya” termasuk “Baik” atau “Kurang”).
4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk men-

deskripsikannya lebih baik.

Tanggal Pengamatan : ................................................................................
Nama Sekolah : ..........................................................................................

No. Aspek Pengamatan
Keterlaksanaan

DeskripsiYa
Tidak

Baik Kurang
1 Ada bagan struktur organisasi sekolah
2 Ada deskripsi tugas untuk

masing-masing komponen organisasi

Uraian/Deskripsi SOTK Sekolah
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................

Kelompok: ......................
Nama Mahasiswa
1. .................................
2. .................................
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CONTOH LEMBAR PENGAMATAN (Untuk Mahasiswa)

Visi dan Misi Sekolah

Petunjuk:

1. Lembar ini untuk mencatat hasil kerja kelompok setelah melaksanakan
PLP I, pada Topik Visi dan Misi Sekolah.

2. Lembar ini untuk mendeskripsikan Visi dan Misi Sekolah di sekolah
tempat PLP I.

3. Mohon memberi tanda centang (
√

) pada kolom di bawah “Ya” atau
“Tidak” (Jika “Ya” termasuk “Baik” atau “Kurang”).

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk men-
deskripsikannya lebih baik.

Tanggal Pengamatan : ................................................................................
Nama Sekolah : ..........................................................................................

No. Aspek Pengamatan
Keterlaksanaan

DeskripsiYa
Tidak

Baik Kurang
1 Ada visi dan misi sekolah
2 Ada pemaparan visi dan misi

sekolah di beberapa tempat

Uraian/Deskripsi Visi dan Misi Sekolah
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................
....................................................................................................................

Kelompok: ......................
Nama Mahasiswa
1. .................................
2. .................................
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CONTOH LEMBAR PENGAMATAN (Untuk Mahasiswa)

Kokurikuler dan Ekstrakurikuler

Petunjuk:

1. Lembar ini untuk mencatat hasil kerja kelompok setelah melaksanakan
PLP I, pada Topik Kokurikuler dan Ekstrakurikuler.

2. Lembar ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Kokurikuler
dan Ekstrakurikuler di sekolah tempat PLP I.

3. Mohon memberi tanda centang (
√

) pada kolom di bawah “Ya” atau
“Tidak” (Jika “Ya” termasuk “Baik” atau “Kurang”).

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk men-
deskripsikannya lebih baik.

Tanggal Pengamatan : ................................................................................
Nama Sekolah : ..........................................................................................

No. Aspek Pengamatan
Keterlaksanaan

DeskripsiYa
Tidak

Baik Kurang
1 Ada kegiatan kokurikuler dan

ekstrakurikuler
2 Ada jadwal pelaksanaan

kokurikuler dan ekstrakurikuler
3 Ada pembinaan kokurikuler dan

ekstrakurikuler
4 Setiap guru menjadi pembina

kokurikuler dan ekstrakurikuler
5 Setiap siswa wajib mengikuti

kokurikuler dan ekstrakurikuler

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

Kelompok: ......................
Nama Mahasiswa
1. .................................
2. .................................
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CONTOH FORMAT PENILAIAN LAPORAN

(Untuk Dosen Pembimbing PLP I)

NAMA : ................................................................
NPM : ....................................................................
PROGRAM STUDI : ...........................................

No. Komponen Laporan yang
Dinilai

Nilai
Maksimum Nilai

1 Sistematika penulisan 10
2 Isi laporan 40

3
Kebermaknaan simpulan dan
rekomendasi

20

4 Tata tulis dan bahasa 15

5
Kelengkapan laporan (pengesahan,
foto, dan lampiran

15

Nilai laporan
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CONTOH FORMAT PENILAIAN UJIAN LISAN

(Untuk Dosen Pembimbing PLP I)

NAMA : ................................................................
NPM : ....................................................................
PROGRAM STUDI : ...........................................

No. Indikator/Aspek Bobot Nilai
(60 - 100)

Bobot ×
Nilai

1
Pemahaman tentang karakteristik
peserta didik

15

2
Pemahaman tentang kultur/budaya
sekolah

15

3
Pemahaman tentang struktur
organisasi dan tata kerja sekolah

10

4
Pemahaman tentang peraturan dan
tata tertib sekolah

10

5
Pengetahuan tentang
kegiatan-kegiatan ceremonial di
sekolah

10

6
Pemahaman tentang kegiatan
kurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler

15

7

Pengetahuan tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) serta
praktik-praktik pembiasaan dan
kebiasaan positif di sekolah.

15

8

• Penampilan/performance
• Sikap/ Etika
• Bahasa

10

Nilai
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